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ABSTRAK 

Mohammad Firdaus Bin Ramli. 210103020281. Ayat-ayat Ruqyah Menurut 

Syaikh Wahid Abdussalam Bali Dalam Kitab Wiqâyatu Al-Insâni Min Al-

Jinni Wa Al-Syayâtîni Asy-Syarîri Al-Mubtili Fî At-Tasaddî Li As-Saharati 

Al-Asyrrâr. Pembimbing (I) M. Adriani Yulizar, S.Ag,MA dan Pembimbing 

(II) H. Hanafi, M.A pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Kata Kunci: Ruqyah, Ayat Ruqyah, Syaikh Wahid Abdussalam Bali, Al-Qur'an, 

Terapi Islami. 

Penelitian ini berjudul "Ayat-Ayat Ruqyah Menurut Syaikh Wahid 

Abdussalam Bali dalam Kitab Wiqâyatu al-Insâni min al-Jinni wa al-Syayâtîni asy-

Syarîri al-Mubṭili fî at-Taṣaddî li as-Saḥarati al-Asyrrâr". Fokus penelitian ini 

adalah untuk mengkaji ayat-ayat ruqyah menurut perspektif Syaikh Wahid 

Abdussalam Bali serta memahami pemikirannya terhadap fungsi dan penerapan 

ayat-ayat tersebut dalam praktik ruqyah syar'iyyah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan 

deskriptif-analisis. Sumber primer penelitian adalah kitab karya Syaikh Wahid 

Abdussalam Bali, sedangkan sumber sekundernya berupa jurnal, artikel ilmiah, dan 

referensi terkait lainnya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syaikh Wahid Abdussalam Bali 

menekankan pentingnya menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung 

tauhid, penguatan akidah, dan permohonan perlindungan kepada Allah sebagai 

syarat utama ruqyah yang sesuai dengan syariat. Ruqyah menurut beliau harus 

terbebas dari unsur syirik dan didasarkan sepenuhnya pada dalil Al-Qur'an dan 

hadis sahih. Pemahaman ini menguatkan peran ruqyah sebagai terapi Islami yang 

tidak hanya menyembuhkan penyakit fisik dan non-fisik, tetapi juga memperkokoh 

keimanan. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai ruqyah 

syar'iyyah dan menjadi rujukan dalam praktik terapi ruqyah yang berlandaskan Al-

Qur'an dan As-Sunnah. 
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MOTTO 

عُسْرِ يُسْرًا  
ْ
 فَاِنَّ مَعَ ال

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

“Belajar menerima sesuatu yang tidak sesuai dengan maunya kita. 

Allah tau kita maunya apa, tapi Allah lebih tau kita butuhnya apa”. 

 

“There is no ease expect what you make easy” 

 

“Hidup adalah perjalanan untuk belajar tanpa akhir. Kadang kita tidak sengaja 

melukai, kadang pula kita yang terluka. Semua orang pernah salah langkah, keliru 

dalam mengambil keputusan, atau gagal memahami sudut pandang orang lain. 

Tapi hidup bukan tentang sempurna, melainkan tentang belajar, memaafkan, dan 

tumbuh. Teruslah rendah hati, jadilah pemaaf, dan jangan pernah berhenti untuk 

memperbaiki diri” 
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KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang, segala puji bagi Allah SWT, atas segala nikmat, karunia, hidayah serta 

inayah-Nya kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan pembuatan dan 

penyusunan skripsi dengan tanpa ada kendala yang berarti. Shalawat dan salam-

Nya Muhammad saw, pembawa pelita hati bagi manusia, para sahabat, para 

keluarganya, serta kepada orang-orang yang mengikuti sunnah-Nya hingga hari 

kiamat.  

Skripsi yang berjudul “Ayat-ayat Ruqyah Menurut Syaikh Wahid 

Abdussalam Bali Dalam Kitab Wiqâyatu Al-Insâni Min Al-Jinni Wa Al-Syayâtîni 

Asy-Syarîri Al-Mubtili Fî At-Tasaddî Li As-Saharati Al-Asyrrâr” penulis menyusun 

dalam rangka memenuhi dan melengkapi persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 

Agama Islam (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.  

Penulis menyedari sepenuhnya bahwa dalam sebuah penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan dan kelemahan yang dimiliki. Namun semua itu bisa 

terlewati berkat bantuan dan dukungan dari berbagai belah pihak, akhirnya 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesarnya kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor Universitas Negeri 

Islam Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora.  
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3. Bapak Riza Saputra, M.A selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

yang memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini. 

4. Bapak M. Adriani Yulizar, S.Ag.MA selaku pembimbing I dan Bapak H, 

Hanafi, M.A selaku pembimbing II atas bimbingan, arahan, dan dukungan 

yang telah diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Tanpa 

bimbingan dan ilmu yang telah diajarkan, saya tidak akan mampu 

menyelesaikan tugas ini dengan baik.  

5. Para dosen beserta seluruh karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

yang telah memberikan ilmu pengetahuan, pelajaran, serta pelayanan 

akademik selama perkuliahan sampai tahap penyusunan skripsi. 

6. Kepada Kepala Perpustakaan dan karyawan Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan jasa dalam layanan dan peminjaman 

buku. 

7. Ribuan terima kasih atas Yayasan Hikmah yang memberikan beasiswa 

untuk melanjutkan pelajaran Gelar Sarjana ke Universitas luar negeri yaitu 

di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

8. Teristimewa penulis mengucapkan terima kasih sebesarnya kepada seluruh 

keluarga yang menjadi penyemangat serta memberikan kasih sayang selama 

ini, khusunya kepada kedua orang tua yang tercinta, ayahanda Ramli bin 

Pon dan ibunda Fatimah binti Bujang, yang selalu ikhlas mencurahkan doa, 

kasih sayang, semangat, dan motivasi dengan penuh keikhlasan yang tak 

terhingga kepada penulis. Tanpa doa dan ridho dari keduanya maka penulis 

tidak akan mendapatkan kemudahan, kelancaran, serta hasil yang maksimal 
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untuk menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih selalu berjuang untuk 

kehidupan penulis. My first love, and my forever heroes. 

9. Untuk saudara kandung, ribuan terima kasih kepada kakakku yang cantik 

yaitu Kak Linda, Kak Lina, Kak Nursiah, Kak Jaleha dan Kak Norikmah 

dan abangku yang ganteng yaitu Abg Daydi yang selalu menyayangi, 

mendukung dan mendoakan setiap perjalanan penulis. Dan banyak 

berkoban uang maupun tenaga selama penulis belajar ataupun berada di 

Indonesia. Dan tidak lupa kepada abg ipar dan kakak ipar ku yang juga 

banyak membantu, mendukung dan mendoakan setiap perjalanan penulis 

sebagai mahasiwa. 

10. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Sharifah Afifah 

Maisyarah. Terima kasih telah menjadi penyemangat mendukung dan 

menghibur dalam kesedihan, mendengar keluh kesah dan memberi 

semangat untuk pantang menyerah. 

11. Terima kasih juga kepada teman seperjuangan yaitu teman Malaysia yang 

banyak membantu dan memberi dukungan yang luar biasa. 

12. Seluruh teman seperjuangan jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 

2021 yang saling memberikan dukungan motivasi dan bimbingan selama 

ini. Semua yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

13. Terima kasih juga kepada teman-teman kkn Malaysia yang sering 

memberikan dukungan dan semangat. 

14. Dan yang terakhir, terima kasih kepada lelaki yang sederhana ini yang 

memiliki impian yang besar yaitu penulis sendiri, Mohammad Firdaus Bin 
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Ramli. Terima kasih sudah bertahan sejauh ini. Terima kasih tetap memilih 

berusaha dan merayakan dirimu sendiri samapai di titik ini, walau sering 

kali merasa putus asa atas apa yang diusahakan dan belum berhasil. Namun, 

terima kasih karena memutuskan tidak menyerah sesulit apapun proses 

penyusunan skripsi ini dan telah menyelesaikannya sebaik dan semaksimal 

mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri. 

Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan, sehingga penulis berusaha 

sebaik mungkin agar dapat menyajikan skripsi ini dengan baik dan benar. Namun, 

penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Semoga skripsi ini 

dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi kontribusi positif bagi ilmu 

pengetahuan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

  Th : ط .A 16 : ا .1

  Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

  Gh : غ .Ts 19 : ث .4

  F : ف .J 20 : ج .5

  Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ  a Fathah ـ

 ِــ  i Kasrah ـ

 ُــ  u Dhammah ـ

   

Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ -al-dîwân bukan ad (الد ِ

dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  huruf, 
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yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  oleh 

kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 

3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقةَ  .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعةَ الْْسْلََمِيَّة  .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُود .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis 

dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad al-Palimbânȋ, Nuruddin al-

Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لاَ إلِهَ إِلاَّ الل 

لِح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانََا مَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثرُِكُمُ الل 
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 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المِظَاهِر الْعَقْلِيَّة 

سْتطِْلَعَ حُبُّ   ’hub al-istithlâ الِْْ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الْمَدَّة الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََان 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن 

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقًا 

 

8. Singkatan-Singkatan 

 

NIM Nomor Induk Mahasiswa Cet Cetakan 

NIP Nomor Induk Pegawai T.P Tanpa Penerbit 

Q.S. Qur’an Surah T. Tp Tanpa Tempat 

H.R. Hadis Riwayat  T.Th Tanpa Tahun 

swt  Subhânau wa Ta’alâ   Terj  Terjemahan 

saw  Subhânau wa Ta’alâ   M   Masihi 

Vol.  Volume    

No.   Nomor    
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